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Perjanjian perkawinan merupakan suatu langkah preventif sekaligus sarana bagi calon suami dan istri untuk
melindungi harta bendanya dari akibat hukum perkawinan. Indonesia sendiri mengakui perkawinan yang
dilangsungkan di luar negeri termasuk juga perjanjian perkawinan yang dibuat di luar negeri. Dengan ini
penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut keabsahan perjanjian perkawinan yang dibuat di luar negeri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan hukum perkawinan warga negara Indonesia yang
dilangsungkan di luar negeri serta dampak dari perjanjian perkawinan yang dibuat di luar negeri terhadap
harta benda yang ada di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah
metode yuridis normatif yang memanfaatkan data sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder, dan
tersier. Selain itu, penulis juga melakukan analisis terhadap Putusan Nomor 536/Pdt.G/2019/PN.Sgr.,
Putusan Nomor 93/PDT/2020/PT.Dps., dan Putusan Nomor 2234 K/Pdt/2021 untuk melakukan penelitian
ini. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa perkawinan yang dilangsungkan di luar negeri diakui sah
selama sesual dengan hukum negara tempat perkawinan berlangsung dan tidak melanggar undang-undang di
Indonesia dan akibat hukum dari perkawinan tersebut baru akan muncul setelah didaftarkan sesuai dengan
peraturan di Indonesia. Sementara itu, terhadap perjanjian perkawinan yang dibuat di luar negeri
memerlukan penetapan Pengadilan Negeri untuk dicatatkan di kantor catatan sipil. Keberlakuan perjanjian
ini bergantung pada hukum negara yang berlaku serta hukum yang berlaku bagi para pihak yang membuat
perjanjian. Analisis putusan Pengadilan Negeri dalam kasus-kasus tertentu memberikan pemahaman
mendalam tentang pertimbangan hakim dalam menangani perkara sgjenis. Dengan menyajikan temuan ini,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pemahaman hukum mengenai perkawinan yang
dilangsungkan di luar negeri bagi warga negara Indonesia serta memberikan landasan bagi penanganan
kasus serupa di masa depan.

...... Marriage agreements serve as both a preventive measure and a means for prospective spouses to protect
their assets from the legal consequences of marriage. Indonesia recognizes marriages conducted abroad,
including marriage agreements made outside the country. Therefore, the author isinterested in delving
further into the validity of marriage agreements made abroad. This research aims to determine the legal
validity of marriages involving Indonesian citizens held outside the country and the impact of marriage
agreements made abroad on assets in Indonesia. The research methodology used in thisresearchisa
normative juridical method utilizing secondary data consisting of primary, secondary, and tertiary legal
materials. Additionally, the author analyses Decision Number 536/Pdt.G/2019/PN.Sgr., Decision Number
93/PDT/2020/PT.Dps., and Decision Number 2234 K/Pdt/2021 for this study. The findings indicate that
marriages conducted abroad are recognized as valid as long as they comply with the laws of the country
where the marriage occurred and do not violate Indonesian laws, with legal consequences arising only after
registration according to Indonesian regulations. Concerning marriage agreements made abroad, a
determination by the District Court is required for registration in the civil registry office. The enforceability
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of these agreements depends on the laws of the relevant country and the laws applicable to the parties
involved in the agreement. The analysis of District Court decisions in specific cases provides a profound
understanding of the considerations judges take when handling similar cases. By presenting these findings,
this research is expected to contribute to the legal understanding of marriages conducted abroad for
Indonesian citizens and establish a foundation for the handling of similar cases in the future.



